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ABSTRACT

This scientific article describes the process of creating blended intercultural dance works on the Bandung
Isola Performance Art Festival (BIPAF) stage involving choreographers from Indonesia, the Netherlands,
India, Malaysia and America virtually and in real life. Intercultural choreography is a collaboration
between artistic elements from different cultures so that different ideas, movements, music and cultural
traditions can be exchanged. This activity is an art form that inspires and connects people from various
cultural backgrounds. The method used is action research. Through a qualitative paradigm, this method is
used to describe data in an actual, realistic and systematic manner in creating collaborative dance works.
Data collection was carried out using interviews, participant observation, document study, focus group
discussions, and reflection. The result of the research is the creation of new choreography in the technique
of creating dance works between countries on the BIPAF stage through the blended intercultural concept.
Blended intercultural choreographic performances are useful for choreographers, dancers, composers,
animators and other artists in creating intercultural choreography from a collaborative process by
creating opportunities to share knowledge, techniques and experiences from different cultures that cannot
be separated by time and space.

Keywords: Intercultural, Choreography, Collaboration, Bipaf.
ABSTRAK

Artikel ilmiah ini memaparkan proses penciptaan karya tari yang berbasis blended interkultural
pada panggung Bandung Isola Performance Art Festival (BIPAF) dengan melibatkan koreografer
dari Indonesia, Belanda, India, Malaysia, dan Amerika secara virtual dan nyata. Koreografi
Interkultural adalah kolaborasi antara elemen-elemen seni dari budaya yang berbeda sehingga
terjadi pertukaran ide, gerak, musik dan tradisi budaya. Kegiatan ini merupakan bentuk seni
yang menginspirasi dan menghubungkan orang dari berbagai latar belakang budaya. Metode
yang digunakan adalah action research. Melalui paradigma kualitatif, metode ini digunakan
untuk mendeskripsikan data secara aktual, realistik, dan sistematis dalam menciptakan karya
tari kolaborasi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi partisipatif,
studi dokumen, diskusi kelompok terfokus, dan refleksi. Hasil penelitian adalah terciptanya
koreografi baru dalam teknik penciptaan karya tari antarnegara pada panggung BIPAF melalui
konsep blended interkultural. Pertunjukan koreografi interkultural secara blended bermanfaat
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untuk para koreografer, penari, komposer, animator dan pelaku seni lainnya dalam mencipta
koreografi interkultural dari proses kolaborasi dengan menciptakan kesempatan untuk berbagi
pengetahuan, teknik dan pengalaman budaya yang berbeda yang tidak terpisahkan oleh ruang

dan waktu.

Kata Kunci: Interkultural, Koreografi, Kolaborasi Seni, Identitas Budaya, BIPAF.

PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan suatu fenomena
khusus dalam peradaban manusia yang
bergerak terus menerus dalam masyarakat
global dan merupakan bagian dari proses
manusia global itu. Kehadiran teknologi
informasi dan  teknologi = komunikasi
mempercepat akselerasi proses globalisasi ini.
Globalisasi menciptakan berbagai tantangan
dan permasalahan baru yang harus dijawab,
dipecahkan dalam upaya memanfaatkan
globalisasi untuk kepentingan kehidupan
(Surahman, 2013).

Identitas

budaya dalam konteks

seni pertunjukan global mencerminkan
warisan, nilai-nilai, dan ekspresi unik dari
suatu kelompok atau masyarakat tertentu.
Meskipun seni pertunjukan global dapat
menjadi platform untuk pertukaran budaya
dan inspirasi lintas batas, identitas budaya
tetap hadir dan tercermin dalam karya-karya
tersebut. Meskipun seni pertunjukan sering
menghormati warisan budaya, ada juga ruang
untuk inovasi dan kolaborasi lintas budaya.
Seniman sering menggabungkan unsur-unsur
dari berbagai tradisi untuk menciptakan
karya-karya yang unik. Seni pertunjukan
global sering kali melibatkan pertukaran ide
dan inspirasi antarbudaya. Namun, hal ini
tidak berarti bahwa identitas budaya hilang;

sebaliknya, identitas tersebut dapat diperkaya

dan diperluas melalui interaksi dengan
budaya-budaya lain di tingkat global.
Seiring

dengan berkembangnya

globalisasi dan internasionalisasi secara
mendalam, multikulturalisme menghadapi
banyak kritikan dan para penentangnya
berpendapat bahwa hal ini mengarah pada
masyarakat yang terpecah dan terpisah
daripada masyarakat inklusif (Nagle, 2016).
Kemudian interkulturalisme dikemukakan

bahwa sebagai jawaban atas pendapat-

pendapat yang berlawanan (Nussbaum,
1997). Tari dapat berperan sebagai pembawa
interkulturalisme (Manenye, 2014). Tari dapat
berperan sebagai media komunikasi dalam
mengekspresikan identitas budaya. Selain
itu, tari dapat menyampaikan ide-ide abstrak
yang sulit dijelaskan dalam komunikasi verbal
(Stock, 2012).

Interkultural berkaitan dengan interaksi
atau pertukaran antara dua atau lebih budaya
yang berbeda. Hal ini mencakup situasi di
mana individu atau kelompok dari budaya
yang berbeda berinteraksi, berkolaborasi, atau
memahami satu sama lain. Keterlibatan dalam
pertukaran ide, nilai-nilai, norma, bahasa, adat
istiadat, atau apapun yang mencirikan budaya
tersebut. Interkultural dapat merujuk pada
berbagai konteks interaksi antara individu,

kelompok, atau negara dari budaya yang

berbeda. Pertunjukan seni atau karya seni
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yang menggabungkan elemen-elemen budaya
dari berbagai budaya. Pada konteks globalisasi
yang
tentang interkultural sangat penting untuk

semakin berkembang, pemahaman

mempromosikan  toleransi, kerja sama
internasional, dan harmoni antarbudaya. Hal
ini mengandung arti bahwa ketika individu
atau kelompok dari budaya yang berbeda
dapat berinteraksi dengan rasa hormat
dan pemahaman, ini dapat menghasilkan
hubungan yang lebih baik antara komunitas
dan negara-negara di seluruh dunia.

Pada konteks kolaborasi koreografi,
(Intercultural ~ Collaboration) merujuk pada
penggabungan dan interaksi antara berbagai
elemen budaya, termasuk gerak tari, musik,
kostum, simbol, atau elemen-elemen
lain yang menggambarkan budaya yang
berbeda, dalam suatu karya tari. Kolaborasi
koreografi merupakan cara untuk merayakan
keanekaragaman budaya dan menciptakan
karya seni yang memadukan unsur-unsur
dari tradisi tari

berbagai atau budaya

yang berbeda. Pada konteks koreografi
interkultural, beberapa hal yang bisa terjadi
meliputi penggabungan gaya tari yaitu
kolaborasi antara penari dari budaya yang
berbeda yang membawa gaya tari mereka
sendiri ke dalam pertunjukan. Penggunaan
musik yang mencakup elemen-elemen
dari berbagai genre musik atau alat musik
tradisional dari berbagai budaya. Penggunaan
kostum dan tata rias yang mencerminkan
budaya yang berbeda dalam pertunjukan
tari. Pengembangan tema pertunjukan yang
menggabungkan cerita, nilai-nilai, atau
mitologi dari berbagai budaya. Penyampaian

pesan atau makna yang mencakup nilai-

nilai budaya yang berbeda dalam karya
interkultural

yang
beragam dan merayakan perbedaan budaya

tari  tersebut. Koreografi

menggambarkan kekayaan budaya

dengan rasa hormat. Ini juga dapat menjadi
alat untuk mempromosikan pemahaman
lintas budaya dan memperkuat hubungan
antarbudaya.
Keragaman budaya menyebabkan
perbedaan persepsi terhadap identitas budaya
dan cara memproduksi kesenian asli. Karena
sebagian besar hasil menekankan bahwa
seniman pribumi menghasilkan produk seni
yang berbeda-beda, lingkungan multikultural
dengan dasar latar belakang budaya, etnis dan
identitas (Thamari et al.,, 2020). Identifikasi
budaya masih merupakan masalah bermata
dua. Memang dari segi sosio-psikologis sudut
pandang, sebuah fenomena di mana seseorang
tidak dapat memisahkan dirinya sebagai
suatu entitas dari lingkungan hidup atau dari
sebagiannya (Stuart, 1996). Lingkungan sangat
berpengaruh pada pemikiran individu yang
melahirkan perbedaan budaya. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pemikiran
individu adalah produk dari interaksi
kompleks antara faktor internal, seperti latar
belakang genetik dan pengalaman pribadi dan
factor eksternal, seperti: budaya, lingkungan,
Secara sederhana,

dan pengaruh sosial.

mengidentifikasi suatu budaya berarti
beresonansi dengan budaya, sebagian atau
seluruhnya, dan secara emosional terikat pada
budaya itu (Stuart, 1996). Hakikat identitas
budaya merupakan konstruksi sosial. Hal ini
dapat tercermin baik dalam ‘diri’ dan ‘yang
lain” (Arpin, 2014).

Aktivitas budaya yang dibuat dijadikan
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sebagai salah satu strategi dalam suatu
masyarakat tertentu yang memiliki makna
dan simbol keyakinan sosial yang dijadikan
dasar setiap individu sekaligus sebagai wujud
ideologi keyakinan sosial masyarakat (Wakih
et al., 2023)

Beberapa penelitian menunjukan bahwa
karya interkultural bisa menguji secara
koreografis dan kemudian berteori tentang
tittkk temu antarbudaya dalam kaitannya
dengan ruang dan waktu (Nezu, 2014).
Komunikasi antar budaya merupakan trend
yang tidak dapat dihindari di abad kedua
puluh satu. Koreografi telah banyak berubah
di bawah pengaruh antar budaya. Identitas
budaya dan tarian saling berkorelasi. Identitas
budaya dapat membentuk cara koreografi (Xu,
2023). Pertunjukan kolaborasi Bali-Amerika
melahirkan konsep interkultural dengan
menggabungkan kedua gaya. Koreografinya
melahirkan koreografi yang unik yang
terwujud dalam karya keduanya secara
hibrid (Snow, 2014). Penelitian di Maroko
menggambarkan identitas budaya sebagai
rasa identitas individu bahwa ia termasuk
dalam kelompok sosial tertentu (Ennaji, 2005).
Karya Akram Khan memberikan panduan
berharga bagi beberapa koreografer modern
tentang bagaimana memasukkan identitas
budaya ke dalam karya tari. Identitas budaya
hibridnya membantunya membentuk estetika
yang unik. la banyak menggunakan unsur
kathak dalam tarian kontemporernya (Xu,
2023). Makna antar budaya yang dibangun
oleh para pemain siswa dari mempelajari
dan menampilkan gerakan, lagu, ritme drum,
cerita, dan aspek budaya dan performatif
lainnya dari

tarian Uganda sangatlah
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kompleks. Temuan menunjukkan bahwa
kegiatan tari memungkinkan para pelajar
untuk merefleksikan latar belakang budaya
dan tari mereka serta proses pembelajaran
dan pertunjukan tari (Mabingo, 2019).

Pada penelitian ini lebih mengarah pada
konsep pertunjukan tari secara interkultural.
Mereka dapat bekerja sama untuk membuat
pertunjukan seni secara kolaborasi yang
kompleks dengan menghargai budayamasing-
masing. Konsep pertunjukan interkultural
mengacu pada penggabungan elemen-
elemen tari dari berbagai aspek dasar untuk
menciptakan pengalaman yang unik dan
beragam dalam pertunjukan (Sunaryo, 2020).
Kolaborasi antara seniman dari berbagai latar
belakang budaya sangat penting. Kolaborasi
seni menciptakan kesempatan untuk berbagi
pengetahuan, teknik, dan pengalaman yang
berbeda. Pemahaman yang mendalam tentang
budaya-budaya yang akan diwakili dalam
pertunjukan penting dilakukan sebagai dasar
interkultural yang mencakup pemahaman
tentang gerakan, musik, kostum, dan nilai-
nilai budaya.

Terkait pertunjukan tari interkultural,
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) telah
menggelar festival Bandung Isola International
Performing Art (BIPAF) ke-7. “Intercultural
Collaboration”

menjadi tema pertunjukan

dengan menampilkan koreografer dari
Indonesia (Yana Endrayanto), Korea Selatan
(Park Na Hoon), Malaysia (Rithaudin Bin
Abdul Kadir), Belanda (Aafke), Amerika (Ari
Rudenko), Rahul dan Kalasangha (India)
yang berkolaborasi dengan para mahasiswa
Program Studi Pendidikan Tari, Universitas
Pendidikan

Indonesia.  Pertunjukannya
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dipentaskan  di terbuka di

panggung
halaman Isola Bumi Siliwangi Heritage. Pada
pertunjukan tari ini konsep gerak dihadirkan
dengan konsep tari dan musik kontemporer
yang dikembangkan dari budaya masing-
masing negara.

Tujuan dari artikel ini adalah untuk
menciptakan inovasi dari koreografi yang
interkultural yang berbasis pada gerak kearifal
lokal masing-masing negara yang dikreasikan
pada bentuk tari kontemporer dengan
menggunakan media proyeksi. Dampak dari
penelitian ini adalah terciptanya koreografi
interkultural dari kolaborasi dari penata tari
antar negara dan menciptakan kesempatan
untuk berbagi pengetahuan, teknik, dan
pengalaman budaya yang berbeda.

Beberapa penelitian telah melaporkan
tentang pertunjukan tari interkultural, antara
lain pertunjukan tariinterkultural (Nezu, 2014;
Awasthi, 1993; Burnard et al., 2018; Mabingo,
2019; Masunah et al., 2019; Nguyén & C)stersjé,
2020; Snow, 2014; Stock, 2012; Studham, 2017;
Sukmayadi et al., 2022; Xu, 2023), namun
pertunjukan yang berbasis interkultural
antar negara melalui pertunjukan tari dengan
menampilkan kearifal lokal masing-masing
negara yang dikreasikan ke dalam jenis tari
kontemporer belum pernah dilakukan.

Kolaborasi  dalam  praktik  seni
idealnya menganut cita-cita kerja sama, kerja
sama tim, dan simbiosis antara orang-orang
yang berpikiran sama dengan tujuan dan
filosofi bersama. Namun, ketika seseorang
bekerja secara kolaboratif dengan budaya
lain, pelatihan, kreatif proses, harapan,
hubungan, dan estetika mungkin tidak hanya

mengandung perbedaan tetapi juga dalam

beberapa kasus mungkin tampak bertentangan
langsung dengan pengalaman dan keyakinan
seseorang (Stock, 1998). Tentu saja, koreografi
interkultural harus dilakukan dengan rasa
hormat dan kesadaran atas perbedaan budaya.
Ini adalah cara yang kuat untuk merayakan
perbedaan  budaya sambil memupuk
pemahaman dan persaudaraan antar bangsa.
Dengan demikian, koreografi interkultural
dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk
mengokohkan dan mempromosikan identitas
budaya masing-masing negara.

Penelitian yang dilakukan di Bali
menunjukan adanya eksplorasi gagasan
hibriditas dalam pertunjukan antar budaya
berskala besar, termasuk tingkat inovasi,
proses sintesis, pandangan, dan pertimbangan
keselamatan. Proses produksi Bali Agung,
sebuah legenda Bali yang dibawakan oleh
seniman Indonesia. Fokusnya adalah pada
hibriditas
unsur pertunjukan dari budaya yang berbeda
(Studham, 2017).

yang mengintegrasikan unsur-

Penelitian Nezu (2014) bertujuan untuk
mengeksplorasi dari perspektif antar budaya,
hubungan antara tari dan teknologi yang
berkaitan dengan negosiasi interaksi spasial
antara layar dan pertunjukan langsung. Pada
penelitiannya menyebutkan bahwa identitas
Jepang saat ini sebagai konstruksi budaya.
Seni dan teknologi secara historis telah
bekerja sama, dan teknologi telah terbiasa
bekerja sama meningkatkan pengalaman seni
pertunjukan baik dari sudut pandang artistik
produksi dan penerimaan penonton (Dixon,
2008).

Komunikasi antar budaya merupakan

tren yang tidak dapat dihindari di abad kedua
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puluh satu. Koreografi telah banyak berubah
di bawah pengaruh antarbudaya sehingga
identitas budaya dan tarian saling berkorelasi
dan dapat membentuk cara koreografi. Pada
penelitian itu, Khan berkolaborasi dengan
penari dan koreografer Maroko-Flemish Sidi
Larbi Cherkaoui. Koreografi telah banyak
berubah di bawah pengaruh antarbudaya.
Karya Akram Khan memberikan panduan
berharga bagi beberapa koreografer modern
tentang bagaimana memasukkan identitas
budaya ke dalam tari. Koreografer dengan
identitas budaya campuran dapat terinspirasi
oleh latar belakang budaya dan dapat
mendorong koreografi yang inovatif. (Xu,
2023).
Selanjutnya, pertunjukan kolaborasi
Bali-Amerika melahirkan konsep interkultural
kedua gaya.

Koreografi mereka melahirkan koreografiyang

dengan menggabungkan
unik yang terwujud dalam karya keduanya
secara hibrid (Snow, 2014). Penelitian di
Maroko menggambarkan identitas budaya
sebagai rasa identitas individu bahwa ia
termasuk dalam kelompok sosial tertentu
(Ennaji, 2005). Pada konteks yang lain, seniman
mengubah materi menjadi seni yang untuk
menciptakan persepsi dan terjadinya sensasi
yang terlihat di dunia sosial (Markula, 2006).

Penelitian =~ mengenai  interkultural
ditemukan juga di Uganda. Interkultural
ini dilakukan oleh para siswa. Peneltian
ini melaporkan bahwa makna antar
budaya yang dibangun oleh para pemain
siswa dari mempelajari dan menampilkan
gerakan, lagu, ritme drum, cerita, dan aspek
budaya dan performatif lainnya dari tarian

Uganda sangatlah kompleks. Proses latihan
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tari memungkinkan para pelajar untuk
merefleksikan latar belakang budaya dan
tari mereka serta proses pembelajaran dan
pertunjukan tari (Mabingo, 2019).

Pada pertunjukan tari interkultural,
penari postmodern bereksperimen dengan
penerapan teknologi pada tarian dengan
menggabungkan  proyeksi  video dan
efek bayangan. Loie Fuller menciptakan
pertunjukan tari dengan kostumnya yang
bersinar.Sinar cahayatelah dimanipulasiuntuk
memperluas ruang dan melampaui siluet
penari dan presentasi visualnya (Rosenberg,
2016). Schlemmer menggabungkan bentuk
manusia, efek bayangan, dan proyeksi
dan merupakan karya eksploratif perintis
pertunjukan teknologi. Selama tahun 1920-
an, Schlemmer membawa abstraksi narasi,
ruang, dan tarian ke puncaknya (Dixon, 2008).
Pertunjukan virtual mengacu pada performa
pertunjukan seni yang menggunakan teknologi
virtual dan Augmented Reality (AR) dalam era
Revolusi Industri 4.0. Era ini ditandai oleh
perubahan besar dalam teknologi informasi
dan komunikasi,
Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR),

dan berbagai alat dan perangkat pintar yang

termasuk penggunaan

mendukung interaksi manusia dengan dunia
virtual secara interkultural (Sukmayadi et al.,

2022).

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

dengan paradigma kualitatif. Fokusnya

adalah gambaran menyeluruh tentang

proses penciptaan karya tari yang berbasis

teknologi digital. Action Research adalah
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adalah metode terapan yang pada hakekatnya
adalah sebuah penelitian sosial, juga metode
untuk menghasilkan inovasi dan perubahan
(Sugiyono, 2017). Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan data secara aktual, realistik,
dan sistematis dalam menciptakan koreografi
interkultural sehingga hasil penelitian ini
lebih mudah diekspos dan dideskripsikan
dengan baik. Para peneliti terlibat aktif dalam
proses kajian tentang penelitian sebelumnya
dan tari yang diciptakan untuk kolaborasi
interkultural. Kemudian peneliti merumuskan
konsep interkultural untuk menciptakan seni
pertunjukan kontemporer untuk panggung
BIPAF. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi partisipatif, studi
dokumen, diskusi kelompok terfokus, dan
refleksi. Data dianalisis menggunakan teknik
triangulasi.

Artikel jurnal yang dianalisis pada
penelitian ini dicari menggunakan Google
Scholar dengan tahun terbit berkisar antara
2020 hingga 2023. Kata kunci yang digunakan
antara lain: Intercultural, Choreography, Virtual
Technology Media, Collaborative Creation dan
Blended. Artikel dipilih berdasarkan relevansi
judul artikel jurnal dengan topik penelitian.
Artikel tersebut harus memuat informasi

tentang pertunjukan intercultural, virtual dan
blended.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Koreografi Interkultural

Di Indonesia, koreografi interkultural
yang berbasis pada virtual teknologi telah
diteliti juga oleh Miroto (2014). Teknologi ini

memungkinkan penciptaan pertunjukan seni

yang lebih kreatif dan eksperimental. Era
Revolusi Industri 4.0 juga memungkinkan
kolaborasi seni virtual dan fisik secara
bersamaan antara penari dan pemusik yang
berlokasi di berbagai tempat di seluruh
dunia. Teknologi bukan lagi sekadar sebagai
suatu hasil dari daya cipta yang ada dalam
kemampuan dan keunggulan manusia, tetapi
ia bahkan telah menjadi suatu “daya pencipta”
yang berdiri di luar kemampuan manusia,
yang pada gilirannya kemudian membentuk
dan menciptakan suatu komunitas manusia
yang lain (Miroto, 2021). Fakta sejarah telah
membuktikan betapa besar andil seni dan
teknologi dalam menyumbangkan peranannya
membentuk dinamika peradaban manusia
(Haleem et al., 2019). Pemanfaatan teknologi
pada seni adalah sebuah keniscayaan dalam
perancangan produk pada konteks penciptaan
karya seni (Anderson, 2012; Dania et al,
2011). Teknologi membantu menciptakan seni
interkultural dengan memanfaatkan praktik
digital secara inovatif (Avgerinou & Moros,
2020; Lin et al.,, 2020; Mastrominico, 2023;
Putnam, 2023; Strange et al., 2023). Penggunaan
teknologi digital secara kreatif menumbuhkan
kreativitas dan mendorong eksperimen yang
bisa berpengaruh pada perkembangan tari
secara interkultural dengan mengadopsi
pedagogi kinerja (digital) yang baru (Webb &
Layton, 2023).

Konsep  pertunjukan  interkultural
ini menghadirkan konsep tari dan musik
kontemporer yang dikembangkan dari
budaya masing-masing negara. Hal ini pada
gilirannya berisiko mengecualikan seniman
yang karyanya tidak sesuai dengan apa yang

kita tetapkan sebagai karya kontemporer
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(Greta, 2017). Para koreografer dan musisi
kontemporer telah terus berjuang tanpa
henti untuk menciptakan pertunjukan baru
dan berdialog dengan masa lalu dengan
mengambil idiom-idiom tradisi mereka di
masing-masing negara (Bedinghaus, 2019).

interkultural

Koreografi juga dapat

membantu  mengatasi  stereotip  atau
pandangan sempit tentang budaya tertentu
(John et al., 2021). Melalui pertunjukan seni
yang menggabungkan berbagai elemen
budaya, penonton dapat melihat kompleksitas
dan kekayaan budaya tersebut (Nguyén
& @stersjé, 2020; Stock, 1998). Kolaborasi
interkultural  juga
hubungan positif antara komunitas budaya

yang berbeda (Hovland et al, 2021). Hal

dapat membangun

ini dapat membantu dalam menciptakan
hubungan yang lebih baik antar budaya dan
mengurangi ketegangan budaya.

Pada pertunjukan Bipaf ke-7 peneliti
menyoroti pertunjukan tari dengan konsep
interkultural koreografi. Interkultural
koreografi yang dimaksud adalah adalah

penyatuan elemen-elemen budaya

yang
berbeda digabungkan atau diintegrasikan
dalam sebuah pertunjukan tari. Pada konsep
interkultural koreografi ini ditandai dengan
adanya saling kolaborasi untuk menciptakan
yang
mencerminkan perbedaan budaya. Proses

elemen-elemen  pertunjukan tari
koreografi yang dilakukan dengan cara
mengomunikasikan ide dan gagasan yang
dilakukan pada pertemuan sebelumnya secara
online.

Gagasan penciptaan tari dikomunikasi-

kan antara penata tari dan penari agar

terjadi kesepahaman tentang konsep yang
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akan dibawakan. Selanjutnya, gagasan dan
dialektika dijadikan landasan proses kreatif
dalam menciptakan koreografi interkultural.
Setiap dialektika akan membentuk respon-
respon dan daya cipta masyarakat tertentu,
yang
atau karya yang

sehingga mewujudkan tindakan
menghasilkan produk
dihasilkan dari masyarakatnya (Hendriyana
Husen et al., 2021). Tentu saja penciptaan ini
termasuk pada karya tari yang dihasilkan oleh
individu pada suatu masyarakat tertentu.
Proses komunikasi dalam pertunjukan
blended yang menggabungkan unsur-
unsur virtual dan live adalah kompleks dan
memerlukan koordinasi yang cermat antara
semua elemen yang terlibat, diterapkan
melalui karya tari yang berjudul “Garbha”
dengan koreografer Yana Endrayanto, penata
musik Enry Johan Jaohari, music director Iwan
Gunawan serta art director oleh Ayo Sunaryo.
Garbha

diri manusia yang merupakan aspek yang

menceriterakan kesucian dalam

mendalam dan seringkali terkait dengan nilai-
nilai spiritual, moral, dan budaya. Kesucian
bisa diartikan sebagai keadaan atau kondisi
kejiwaan yang bebas dari dosa, kejahatan,
atau ketidakmurnian. Namun, cara orang
menginterpretasikan dan mencapai kesucian
dapat bervariasi secara signifikan bergantung
pada latar belakang agama, budaya, dan

filosofi mereka.

Proses Eksplorasi Koreografi Interkultural
Pada pertunjukan ini terdiri atas lima
orang penari yang menari secara live di
panggung pertunjukan yang merupakan
mahasiswa Prodi Pendidikan tari UPI dan lima

orang penari virtual terdiri dari lima negara
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yaitu dari Indonesia, Malaysia, India, Amerika
dan Belanda serta dua orang komposer dari
India (Rahul) dan dari Indonesia (Enry Johan
Jaohari dan Iwan Gunawan) secara live. Lima
orang musisi menggunakan musik digital dan
kolaborasi kendang dan tabla secara live serta
dibantu oleh dua orang animator dengan
konsep holografi.

Adabeberapalangkah proses penciptaan
pertunjukan seni dengan konsep blended
intercultural kolaborasi. Pertama, perencanaan
dan pra-produksi: Tim kreatif termasuk art
director, music director, koreografer, komposer,
animator, penari dan pemusik bekerja bersama
melalui untuk merancang konsep pertunjukan
yang mencakup konsep, tema, tari, dan musik.
Tim produksi memutuskan teknologi apa
yang akan digunakan dalam pertunjukan.
Hal ini mencakup pemilihan perangkat
lunak atau peralatan untuk efek visual,
suara, atau elemen virtual. Skrip pertunjukan
dikembangkan dengan mempertimbangkan
bagaimana elemen virtual dan live akan saling
berinteraksi. Setelah semua elemen yang
terlibat sepakat, maka diambil satu keputusan
bersama.

Kedua, menentukan panggung outdoor
untuk pertunjukan virtual blended memerlukan
perencanaan dan pertimbangan khusus.
Berikut adalah langkah-langkah yang perlu
Anda lakukan untuk menentukan panggung
outdoor yang sesuai untuk pertunjukan.
Pemilihan Lokasi yang tepat dan aksesibilitas
mudah diakses oleh tim produksi dan talent
dan memudahkan transportasi peralatan dan
persiapan teknis. Ketersediaan infrastruktur
teknis seperti listrik, internet, dan sinyal

seluler yang diperlukan untuk pertunjukan
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virtual dan pemantauan. Mempertimbangkan
latar belakang alam terbuka yang akan muncul
dalam pertunjukan.

Ketiga, para penari virtual diminta untuk
membuatkan video dengan menggunakan
kamera digital yang mampu merekam video
dengan resolusi tinggi. Pengambilan video
tidak harus menggunakan lensa yang memiliki
aperture besar, tetapi bisa mengambilnya
dengan menggunakan kamera dari gadget.
Pastikan ada pencahayaan yang baik untuk
memastikan penari terlihat dengan jelas.
Gunakan pencahayaan yang lembut untuk
menghindari bayangan yang tegas. Terakhir
adalah editing rekaman video dengan
menggunakan perangkat lunak penyuntingan
video dengan menggunakan aplikasi Resolume,
Adobe After Effect, Music Daw.

Keempat, eksplorasi koreografi dan
eksplorasi antara musik [live, penari live
dan penari virtual. Kegiatan ini melibatkan
kolaborasi yang cermat antara koreografer,
musisi, dan animator atau desainer
untuk penari virtual. Pemahaman konsep
pertunjukan secara menyeluruh penting untuk
dipahami bisa menjelaskan pesan yang ingin
sampaikan melalui pertunjukan ini. Pelibatan
koreografer untuk penari live dan animator
atau desainer untuk penari virtual dalam
tim kreatif harus dikomunikasikan. Pastikan
komunikasi yang efektif antara semua anggota
tim. Pemilihan komponen musik yang cocok
untuk pertunjukan sesuai dengan rencana
yang sudah disepakati. Koreografer untuk
penari live harus merencanakan gerakan
berdasarkan musik dan konsep pertunjukan.
Hal ini termasuk pemilihan gerakan, tata rias,

dan posisi penari live dalam ruang panggung.
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Gambar 1. Proses Editing Menggunakan Aplikasi
After Effect Mengubah Latar Belakang Menjadi
Hologram Animasi.

(Sumber: Yana Endrayanto, 2023)

Animator atau desainer untuk penari virtual
harus merancang gerakan karakter virtual
yang akan berinteraksi dengan penari live. Ini
melibatkan pembuatan model karakter dan
animasi yang sesuai. Pastikan bahwa gerakan
penari live dan penari virtual sinkron satu
sama lainnya dengan iringan musik live. Ini
mungkin melibatkan uji coba berulang dan
penyempurnaan koreografi. Penari live dan
animator penari virtual harus melakukan
berkala

mengasah koreografi mereka dan memastikan

latthan bersama secara untuk

interaksi mereka mulus. Libatkan komposer

yang
mereka

atau musisi akan menghasilkan

musik live, perlu  memahami
konsep pertunjukan dan koreografi untuk
menciptakan musik yang sesuai. Kolaborasi
erat antara komposer dan penari live dalam
menjalani latihan Bersama penting dilakukan,
hal ini membantu memastikan iringan musik
dan gerakan penari live dan penari virtual
saling mendukung dan sinkron.

Kelima, selama pertunjukan, musisi
harus memainkan musik secara live sesuai
dengan koreografi dan arahan pertunjukan.

Setelah pertunjukan uji coba, pertimbangkan

Gambar 2. Proses Eksplorasi Koreografer, Musisi,
Animator, Desainer, dan Penari Nyata
(Sumber: Ayo Sunaryo, 2023)

Gambar 3. Proses Kolaborasi Iringan Musik Kendang
(Sunda) dan Tabla (India)
(Sumber: Ayo Sunaryo, 2023)

umpan balik dari semua anggota tim dan
audien uji coba untuk memperbaiki musik
live jika diperlukan, seperti pertunjukan live
streaming atau rekaman pertunjukan. Melalui
perencanaan yang cermat dan kolaborasi yang
kuat, dapat menciptakan pertunjukan yang
memukau dengan interaksi yang harmonis
antara penari live dan penari virtual, didukung
oleh musik live yang sesuai.

Keenam, persiapan peralatan teknis
seperti pencahayaan, kamera, mikrofon, dan
perlengkapan lainnya. Selain mempersiapkan
koneksi internet utama, koneksi internet
backupharusdipersiapkanuntukmenghindari

gangguan saat pertunjukan berlangsung.
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Gambar 4. Pelaksanaan Pertunjukan
Seni dengan Konsep Blended Interculture
Collaboration
(Sumber: Ayo Sunaryo, 2023)

Pengaturan pencahayaan harus sesuai dengan
lingkungan. Ini dapat mencakup penggunaan
reflektor, lampu sorot, atau efek pencahayaan
khusus. Koordinasi dengan tim virtual sangat
penting seperti animasi atau efek visual
dan mereka memiliki akses dan koordinasi
yang baik dengan panggung pertunjukan.
Selanjutnya adalah pelaksanaan pertunjukan
dengan penari virtual dengan penari nyata
dengan menggunakan seluruh elemen
pertunjukan.

Jika dilihat dari konsep koreografi,
beberapa penari yang terlibat terdiri dari para
penari yang berasal dari lima negara sebagai
penari virtual memiliki latar belakang yang
berbeda, termasuk penari live dari Indonesia.

Penari Korea Selatan (Na Hoon Park)

mempunyai gerakan yang lebih rumit dengan
menggunakan gerak dasar Balet yang sangat
kuat. Koreografinya banyak menggunakan
gerak-gerak legato dengan kualitas gerak yang
sangat mumpuni sebagai penari profesional.
Belanda (Aafke)

menggunakan gerak gestur dengan gerak

Penari dari banyak
dasar Balet pula. Penari dari Amerika (Ari
Rudenko) menggunakan koreografi yang lebih
eksploratif yang terinspirasi dari gerak-gerak
hewan Dinosaurus dengan menghasilkan
gerak yang lebih eksploratif. Penari dari India
(Kalasangha) banyak menggunakan koreografi
dengan posisi berlutut (kneeling). Koreografi
yang dihasilkan banyak menghasilkan idiom-
idiom gerak dari tradisi Khatak India sehingga
sangat jelas bahwa ia sangat menguasai tari
tradisi Khatak yang memiliki karakteristik
gerakan yang sangat khas dan menawan.
Kathak adalah tarian yang sangat ekspresif
dan kompleks, dengan gerakan-gerakan yang
menggabungkan kelincahan, ritme, ekspresi
wajah, dan teknik tangan yang rumit. Penari
Kathak sering melakukan gerakan berputar
yang disebut chakkar. Penari Indonesia yang
terdiri dari lima penari banyak membuat
koreografi kelompok dengan pola alternate,
simultan, broken, balance dan canon. Gerak
yang dieksplorasi merupakan gerakan dalam
gerak dasar Tari Topeng Panji, namun sudah
mengalami proses distorsi karena responsip
terhadap gerak digital penari virtual sehingga
terwujud gerak yang lebih eksploratif.
Eksplorasi gerak yang dilakukan oleh
penarireal menghasilkan koreografi yang lebih
kreatif dengan cara merespon gerak-gerak
tradisi dari empat penari virtual dari berbagai

negara. Hal ini adalah salah satu langkah

Jurnal Panggung V34/N1/03/2024



Koreografi Interkultural:

Mengokohkan Identitas Budaya melalui Kolaborasi Seni pada Bandung Isola Performing Art Festival (BIPAF)

kreatif dalam proses koreografi di mana penari,
koreografer mencari dan mengembangkan
gerakan-gerakan baru yang belum pernah ada
sebelumnya. Hal ini memungkinkan penari
untuk berinovasi, menciptakan tarian yang
unik, dan mengeksplorasi berbagai konsep
Gerakan. Elemen tari yang dieksplorasi
menggunakan konsep Body, Action, Space,
Time, Energi (BASTE). Kesadaran tubuh sangat
penting dalam eksplorasi gerak tari. Penari
real sangat memahami anatomi tubuhnya
saat setiap bagian tubuh dapat bergerak dan
menciptakan gerak tari. Gerak yang lembut,
kuat, ekspresif sangat jelas diperlihatkan juga
kecepatan gerakan, durasi, dan ritme sangat

baik.

ruang dan energi seperti perbedaan kualitas

Demikian juga dengan pengolahan

lembut, keras, tegas, atau eksplosif diolah
sesuai kebutuhan tari kelompok penari real
dan penari virtual.

Hasil blended

menunjukkan bahwa penyajian koreografi

dari  pertunjukan
interkultural memunculkan koreografi yang
unik inovatif tetapi pengkokohan identitas
antarbudaya semakin jelas, para koreografer
mencoba mempertahankan tradisinya
masing-masing tetapi ada beberapa fase gerak
yang saling berinteraksi dan bercampur.
Keberadaan teknologi pada pertunjukan tari
dapat meningkatkan pengalaman menonton
dan membuat kreativitas baru, namun
cara menciptakan karya seni yang berbasis
blended virtual masih memerlukan perbaikan
teknis koreografi yang dihasilkan melalui
media blended dapat lebih bervariasi dan
menemukan kebaruan (Ting et al., 2023).
Hal di atas menunjukkan bahwa melalui

teknologi digital, kita dapat memperpendek
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jarak antara virtual dan fisik (Lin et al.,
2020). Jika dilihat latar belakang gambar hal
ini menunjukan adanya teknologi proyeksi
yang bisa menampilkan penari virtual secara
blended.

sempurna dan akhir dari imajinasi (McLeod,

Hologram merupakan gambar
2016). Semua unsur pertunjukan bersatu padu
membentuk konfigurasi pada pertunjukan
blended (Trimingham, 2019).

Koreografi interkultural dapat
memainkan peran penting dalam memperkuat
dan memperkaya identitas budaya, baik
secara individu maupun kolektif yang dapat
terjadi melalui berbagai cara. Pada penelitian
ini melalui kolaborasi antara seniman dan
penari dari budaya yang berbeda terjadinya
pertukaran ide, gerakan, musik, dan tradisi
budaya. Hal ini membantu memperkaya
pengetahuan dan pemahaman tentang budaya
masing-masing yang pada gilirannya dapat
memperkokoh identitas budaya tersebut.
menekankan

Koreografi interkultural

pentingnya menghargai keanekaragaman
budaya. Hal ini mempromosikan pemahaman
bahwa budaya yang berbeda memiliki nilai
yang sama pentingnya dalam memahami
budaya lain selain kita juga dapat lebih
memahami budaya kita sendiri.

Koreografi interkultural sering
menggabungkan elemen-elemen budaya yang
berbeda. Hal ini menciptakan pertunjukan
yang mencerminkan persilangan budaya dan
memperkokoh identitas budaya yang unik
dan dapat menginspirasi kreativitas. Melalui
koreografi interkultural, seniman dan penari
memiliki kesempatan untuk menciptakan
gerakan dan karya seni yang baru dan inovatif.
Hal ini

menghidupkan kembali elemen
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budaya yang mungkin telah terlupakan dan
menghasilkan karya seni yang memadukan
elemen-elemen tradisi dan kontemporer. Pada
konteks pendidikan, pertunjukan koreografi
interkultural — dapat berfungsi sebagai
alat pendidikan yang kuat. Mereka dapat
memperkenalkan penonton kepada berbagai
budaya dan tradisi, sehingga meningkatkan
pemahaman lintas budaya dan mengurangi
stereotip. Bagi penaridanseniman yang terlibat
dalam koreografi interkultural, pengalaman
ini dapat memperkaya pemahaman mereka
tentang budaya mereka sendiri dan budaya
lain. Hal ini bisa memperkuat identitas budaya
individu dan memperluas wawasan mereka.
Koreografi  interkultural =~ mencoba
menyampaikan pesan kemanusiaan universal,
seperti perdamaian, toleransi, dan persatuan.
Ini dapat memperkokoh identitas budaya
yang berkaitan dengan nilai-nilai tersebut.
Koreografi interkultural adalah alat yang kuat
untuk mempromosikan pemahaman lintas
budaya, merayakan keanekaragaman budaya,
dan memperkuat identitas budaya dalam
konteks global yang semakin terhubung,
kita dapat memahami bahwa budaya adalah
aset berharga yang dapat memperkaya dan
memperkokoh identitas kita.
Terkait dengan penggunaan teknologi
blended

teknologi juga telah mengubah cara koreografi

pada intercultural  choreography,
dieksplorasi secara tradisional. Pertunjukan
seni secara blended antara langsung dan digital
dapat melampaui ruang dan waktu (Ting
et al., 2023). Pada perjalanannya sejarahnya
kehadiran para kreator yang memadukan

seni dengan teknologi semakin semarak.

Perkembangan arus informasi dan makin

gemerlapnya kemajuan teknologi menjadi
peluang dalam pengembangan bidang
seni termasuk inovasi untuk bidang tari
(Herdiani, 2021). Perubahan dari kinetik
menjadi virtual menjadi perkembangan baru
dalam pertunjukan seni. Perpindahan ruang
dan energi kinetik menjadi terdigitalisasi
karena perkembangan teknologi multimedia.
Penerapan teknologi digital dalam seni
telah meningkat hingga mencakup video
tari, penangkapan gerak, VR, dan interaksi

jaringan (Rosenberg, 2016).

SIMPULAN

Komunikasi antarbudaya merupakan
tren yang tidak dapat dihindari di abad kedua
puluh satu. Koreografi telah banyak berubah
di bawah pengaruh antarbudaya sehingga
identitas budaya masuk ke dalam konteks
tari dan saling berkorelasi dan identitas
budaya dapat membentuk cara koreografi.
Dari koreografi interkultural bukan saja
budaya yang bercampur, tetapi pada dasarnya
saling mengkokohkan budaya masing-
masing. Ciri khas koreografi yang terdapat
pada konsepsi tradisional masing-masing
negara masih tampak dan kokoh sekaligus
mampu menghasilkan bentuk koreografi
yang unik. Pengkokohan identitas budaya
dapat mendorong koreografi yang inovatif
dan variatif. Berdasarkan analisis terhadap
koreografi yang dihasilkan dari konsep blended
intercultural collaboration, kita dapat belajar
bahwa perasaan diri dan rasa memiliki adalah
tema utama koreografi dalam kaitannya

dengan identitas budaya dan seniman harus

terus beradaptasi dengan perubahan teknologi
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dan mengeksplorasi cara-cara baru untuk
berkreasi. Hal ini merupakan perpaduan
antara kreativitas seniman dengan kemajuan
teknologi modern dan dapat memberikan
refleksi mendalam tentang hubungan manusia

dengan dunia virtual yang semakin canggih.
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